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ABSTRAK

Nama : Fajriansyah

Nim : 14.3.12.0009

Judul Skrips : Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktek Jual Beli
Sepeda Motor Bekas Di Showroom Fauzan Motor Kota
Palu

Skripsi ini membahas tentang “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktek
Jual Beli Sepeda Motor Bekas Di Showroom Fauzan Motor Kota Palu”. Pokok
masal ah adalah: 1) Bagaimana praktek jual beli sepeda motor bekas di Showroom
Fauzan motor Kota Palu. 2) Bagaimana perspektif Ekonomi Islam mengenai
praktek jual beli sepeda motor bekas di Showroom Fauzan motor kota palu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penditian
kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yaitu redukas data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Sebelum pemilik showroom
memperjualbelikan motor tersebut, terlebih dahulu pemilik membeli,menerima,
penjualan motor dari orang yang ingin menjual motor kepada showroom tersebut,
setelah motor tersebut dibeli oleh showroom, maka pemilik showroom mengecek
kembali motor yang telah dibelinya, selanjutnya diperjua belikan kembali kepada
orang lain lagi. Motor yang sudah dibeli oleh showroom, jika memiliki kerusakan-
kerusakan, atau ada yang perlu diperbaiki dan diganti alat-alatnya, maka pemilik
showroom akan memperbaiki kerusakan tersebut, selanjutnya bisa diperjual
belikan kembali. 2) Ekonomi Islam memandang mengenai praktek jual beli motor
bekas di showroom Fauzan motor ini, sudah sesuai dengan nilai-nilai Islam,
dimana pemilik showroom dalam ha ini sebagai penjual, bersikap terbuka
terhadap pembeli motor dan motor yang diperjualbelikan tersebut, kepada
konsumen/pembeli. Sehingga dalam jualbeli ini pembeli dan penjua merasa
saling menguntungkan, dan tidak ada yang terdzolimi, pemilik bersikap jujur,
terbuka, bersikap menolong kepada pembeli, dan pembeli juga merasa
terbantukan dengan adanya jua beli ini, yang awanya pembeli merasa tertolong
dengan motor yang diperjualbelikan tersebut, harganya yang mudah dijangkau,
kemudian motor yang dibeli juga memuaskan, sehingga sama-sama saling
menguntungkan.

Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada pemilik showroom
Fauzan motor untuk merealisasikan nilai-nilac Agama Islam utamanya dalam hal
transaksi jual beli sepeda motor bekas. Sehingga pembeli dan penjual merasa puas
dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan, dengan adanya transaks jualbeli
motor bekasini.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah swt., di muka
bumi untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam). Islam tidak
hanya sekedar mengatur masal ah ibadah seorang hamba kepada Tuhan-Nya, tetapi
juga mampu menjawab berbagai macam bentuk tantangan pada setiap zaman,
termasuk dalam persoalan ekonomi, yang dikena pada saat ini dengan istilah
Ekonomi Islam.

Kemunculan ekonomi Islam dipandang sebagai sebuah gerakan baru yang
disertai dengan misi dekonstrutif atas kegagalan sistem ekonomi dunia dominan
selama ini.* Ekonomi Islam diikat oleh seperangkat nilai iman, akhlak dan moral
etik bagi setigp aktivitas ekonominya baik dalam posisinya sebagai konsumen,
produsen, distributor dan lain-lain dalam melakukan usahanya serta menciptakan
hartanya.”

Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan yang
bersifat horizontal (hablum minannas), yang juga mendapatkan penekanan khusus
dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor ril,

sistem ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor rill dibandingkan

! Muhammad, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Y ogyakarta, Graha |lmu, 2007), 1.

2 |bid, 2.



dengan sektor moneter, dan transaks jual beli memastikan keterkaitan kedua
sektor tersebut.®

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran barang
dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk
menyebut dari dua sis transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan
membeli.*

“Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain
untuk membayar harga yang telah dijanjikan” demikianlah rumusan Pasal 1457
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Berdasarkan pada rumusan yang
diberikan tersebut dapat dilihat bahwajua beli merupakan suatu bentuk perjanjian
yang melahirkan kewajiban atau perikatan untuk memberikan sesuatu, yang dalam
hal ini terwujud dalam bentuk penyerahan kebendaan yang dijual oleh penjual,
dan penyerahan uang oleh pembeli kepada penjual.

Jual beli merupakan suatu bentuk adanya interaksi sesama manusia,
sebagal usaha-usaha bagi manusia tersebut untuk memertahankan dan memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam gjaran Islam jual beli harus sesuai dengan syariat
islam, baik dari segi syarat dan rukunnya. Jual beli yang tidak memenuhi syarat
dan rukun jual beli akan berakibat tidak syahnya jual beli yang dilakukan. Syariat
Islam telah memberikan pokok-pokok aturan didalam melaksanakan hubungan
jua beli yang bak, secara umum tujuannya adalah untuk menghindari

pertentangan diantara manuasia, menjaga kemaslahatan orang yang sedang akad,

% Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syari’ah, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), 8.

* Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), 21



menghindari jual beli gharar (terdapat unsur penipuan), jika rukun tersebut
dilalaikan atau dihindari makajual beli tersebut tidak sah

Tata aturan semacam ini telah lebih dahulu dijelaskan didalam QS. An-

Nisa(4) : 29
/ubl;iojc5;@:),%0?14@@(‘;;;@51%5;‘6%;\; GG
- L o geg G’} LA E e //E’; "
(D) L) 2SS 08 Al o) Al T5kas ¥y A
Terjemahnya:

“Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”.®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt memperbolehkan jual beli
dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, yakni jual
beli yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain sebagainya. Serta
harus didasari rasa suka sama suka antara masing-masing pihak.

Pesan normatif dalam ayat a-Qur’an tersebut menunjukan bahwa jual beli
adalah pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan dipandang sebagai salah satu
pekerjaan yang mulia. Meskipun demikian, ada pesan moral yang harus
diperhatikan. Kemuliaan jual beli tersebut terletak pada kejujuran yang dilakukan

oleh para pihak. Jua beli tidak sgja dilakukan sebatas memenuhi keinginan para

® Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 83.



pelakunya untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi harus dilakukan sebagai

bagian untuk mendapatkan ridha Allah.®

Ulama figih sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’qud alaih

adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat

dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain,

dan tidak ada larangan dari syara’. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya

adal ah sebagai berikut:

No o

1. Jual beli Gharar, yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran.
2.

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, yaitu jua beli barang yang
tidak jelas

Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
bangkai dan khamar.

Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan
dengan betina agar dapat memperoleh turunan.

Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya

Jual beli tanaman yang masih di ladang atau di sawah.

Jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen, seperti menjual
rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil ~ dan lain-lain
Jual beli mulammasah, jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya seorang
menyentuh sehelal kain dengan tangan atau kaki (memakai), maka berarti ia
telah membeli kain itu. Jual beli seprti ini sangat dilarang oleh agama,
karena mengandung tipuan(akal-akalan) dan kemungkinan dapat
menimbulkan keerugian pada salah satu pihak.

Jual beli Munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, misalnya
seorang berkata: lemparkan lah kepada ku apa yang ada pada mu, setelah
terjadi lempar melempar, maka terjadilah jual beli. Jual beli seperti ini juga
dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan dan dapet merugikan salah
satu pihak.”

Kgjian tentang jual beli yang merupakan bagian dari muamalah, sebuah

kajian yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, dalam praktek

juanya bentuk dan model barang yang di jual pun semakin bervariatif, seperti

® M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keungan

Syari’ah, 56-57.

" Khumedi Jafar, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis,

(Bandar Lampung, 2015), 15.



halnya jua beli sepeda motor bekas atau second. Jual beli ini ada karena
perkembangan zaman yang semakin maju. Seiring dengan perkembangan zaman
sepeda motor merupakan aat transportasi yang sangat marak khusunya di
Indonesia, sehingga membuat perusahaan-perusahaan  sepeda  motor
berlombalomba untuk mendesain produk sepeda motornya itu agar dalam
pemasarannya masyarakat merasa tertarik untuk membelinya.

Kondis ini menyebabkan pasaran Showroom motor bekas kian naik yang
menawarkan sepeda motor bekas dengan harga dan variasi yang berbeda.
Contohnya di Kota Palu tepatnya dijalan Rajamoili, ada banyak showroom motor
bekas yang memperjual belikan sepeda motor bekas. Motor bekas juga mempunyai
harga yang lebih murah, surat-surat kelengkapannya pun sudah tersedia. Tidak
seperti sepeda motor baru yang harus menunggu beberapa minggu hingga surat-
surat kelengkapan benar-benar lengkap dan diterbitkan. Akan tetapi dari kondisi
motor bekas yang diperjualbelikan tersebut memiliki kekurangan yaitu mulai dari
kondisi body motor dan mesin yang sudah mulai mengalami penurunan kinerja.

Showroom Fauzan motor adalah salah satu showroom yang cukup lama
beroperasi dalam penjualan motor bekas. Showroom ini berdiri sgjak tahun 2014,
showroom Fauzan motor ini juga merupakan salah satu showroom yang berlokasi
di J. Rga Moaili Kota Palu. Mekanisme penjualan motor bekas di showroom
Fauzan motor Pertama, Showroom Fauzan motor mendapatkan barang atau
memasok barang dari orang-orang yang ingin menjual motornya entah itu dari
langganannya maupun orang lain yang baru pertama melakukan penjualan kepada

showroom Fauzan motor. Setelah Showroom Fauzan motor membeli motor



tersebut kemudian dijuakannya kembali kepada konsumen yang ingin
membelinya.

Masalah yang kemudian terjadi pada showroom ini antara lain, kurang
jelasnya pembicaraan sejak awal pembelian, dimana pembeli tidak merasa puas
dengan kendaraan yang dibelinya di Showroom tersebut, sehingga pembeli
menuntut kepada pemilik showroom, mengenai kerusakan tersebut. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh pemilik showroom antara lain sebagai berikut:

“Memang pernah ada pembeli yang merasa tidak puas dengan motor yang

dibelinya, sehingga s pembeli menuntut kepada kami, dan setelah kami

periksa motor tersebut memang bermasalah pada oli motornya, karena

motor yang kami beli terus kami jual kembali tersebut oli motornya kami

tidak ganti dengan yang baru. Dan juga biasanya pembeli komplen
mengenai masalah DN motor yang tidak ada”.®

Dari wawancara tersebut pendliti dapat memahami bahwa kurang jelasnya
perjanjian antara penjual dan pembeli terkait kendaraan sepeda motor bekas yang
diperjualbelikan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktek Jual Beli Sepeda Motor
Bekas Di Showroom Fauzan Motor Kota Palu”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
permasal ahan adalah;

1. Bagaimana praktek jua beli sepeda motor bekas di showroom Fauzan

motor Kota Palu?

®Herizal, Pemilik showroom. “Wawancara” Pada Tanggal 07 Juli 2018



2. Bagaimana perspektif Ekonomi Islam mengenai praktek jual beli sepeda

motor bekas di showroom Fauzan motor Kota Palu?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1

a

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui praktek jual beli sepeda motor bekas di showroom Fauzan
motor Kota Palu.
Untuk mengetahui bagaimana perspektif ekonomi Islam mengenai praktek
jual beli sepeda motor bekas di showroom Fauzan motor Kota Palu,
Manfaat Penelitian
Secara Teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat, karena dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem jua beli yang terus
berkembang dimasyarakat, serta diharapkan mampu memberikan pemahaman
mengenai praktik jual beli yang sesuai dengan syariat Islam.
Secara Praktis
1. Bagi Showroom
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
perusahaan agar dalam melaksanakan bisnis di bidang ekonomi khususnya
dalam jual beli motor bekas dapat menerapkan hukum-hukum yang
berlaku seperti tanpa adanya unsur penipuan dan unsur paksaan.
2. Bagi Peneliti
penelitian ini dimaksudkan sebagal suatu syarat memenuhi tugas akhir

guna memperoleh gelar S1 pada Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam



Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. Sekaligus menambah wawasan

peneliti tentang jual beli dari sudut pandangan ekonomi Islam.

D. Penegasan I tilah
Agar tidak terjadi pemahaman yang keliru dalam judul ini, maka penulis
menjelaskan istilah yang dianggap penting untuk diberikan pengertiannya.
Menjelaskan istilah mengenai beberapa istilah yang dianggap belum dipahami
dalam tulisan ini, sebagai berikut:
a) Tinjauan
adalah pendapat, meninjau atau hasil dari sebuah penydidikan dan
sebagainya.’
b) Ekonomi Islam
lalah kegiatan-kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pelaku usaha
penjualan sepeda motor bekas showroom Fauzan motor dengan berdasarkan
syariat Islam. Ekonomi isam adalah kumpulan norma hukum yang
bersumber dari Al-gur’an dan hadist yang mengatur urusan perekonomian

umat manusia.*®

° 1 Departemen Pendidikan & Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke
Empat, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, 1060.
107ainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syaariah (Cet. I1; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 4.



c) Jual beli
Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar
harga barang yang dijual .

d) Motor
Motor yang dimaksud motor disini adalah kendaraan roda dua yang
pengeraknya adalah mesin.*?

€) Bekas
Bekas yang dimaksud bekas disini adalah barang yang sudah pernah
dipakai.®

E. Garis-garisBesar Isi

Untuk mempermudah pemahaman pembaca, penulis menguraikan
sistematis pembahasan proposal ini sebagai berikut :

Pada bab pertama beris pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis
besar isi.

Bab kedua berisi kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu, dan
Kajian teori dan seterusnya yang berhubungan dengan variabel-variabel dalam

penelitianini.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 478,

12 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Moderen Englis Press,
Jakarta, 998

3 |bid, 165
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Bab ketiga berisi metode penelitian yang meliputi pendekatan dan desain
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data,
teknik spengumpulan data, teknik analisis data, dan data pengecekan keabsahan
data

Bab keempat beris hasil penelitian yang meliputi profil Showroom
Fauzan motor, prakrek jual beli sepeda motor bekas di showroom Fauzan motor,
dan perspektif ekonomi islam mengenai praktek jual beli sepeda motor bekas di
showroom Fauzan motor.

Bab kelimaberis penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu
Adapun pendlitian terdahulu yang dijadikan referensi pada penelitian ini

antaralain sebagai berikut:

1. Anggun Fatmayanti, Mahasiswa Fakutas Syari’ah dan Hukum Universitas
Isam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2017 Jurusan
Hukum Ekonomi Syari’ah dengan Judul Skripsi “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Transaks Jual Beli Suku Cadang Sepeda Motor Bekas Di Kota
Banda Aceh”. Hasil penelitian di Lampaseh ditemukan bahwa adanya
ketidakpastian terhadap kondisi barang terutama pada mesin atau suku
cadang yang dijual kepada pembeli. Dalatransaks jual beli suku cadang di
Lampaseh tidak menjelaskan secara detail kondisi suku cadang bekas yang
akan mereka perjuabelikan, seperti masa penggunaan mesin sepeda motor
yang mengalami kerusakan, baik karena disengga maupun ketidaktahuan
penjual sendiri. Di samping itu pihak pelaku usaha tidak memberikan
kesempatan untuk mengajukan complain terhadap suku cadang yang telah
dibeli apabila barang yang dibeli bermasalah. Jika transaks sudah selesai,
maka pihak pelaku usaha tidak bertanggung jawab lagi terhadap suku
cadang apabila terjadi kerusakan atau ketidaksesuaian. Selanjutnya, dalam
tinjauan hukum Islam, bentuk jual beli suku cadang sepeda motor bekas di

Lampaseh tersebut tidak diperbolehkan apabila mengandung kecurangan

11
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yang dapat merugikan salah satu pihak dan hilangnya rasa saling ridha
antara pembeli dan penjua. Tidak diperbolehkannya penjualan suku
cadang bekas tersebut dalam hukum Islam disebabkan karena tidak adanya
transparansi dari penjual atau pelaku usaha dalam menjelaskan keadaan
barang yang dijual, serta tidak adanya kejelasan mengenai asal usul barang
yang dijual di Lampaseh. Sehingga dalam tinjauan figh muamalah, jual
beli semacam ini dikategorikan dalam jenis jua beli yang mengandung
unsur tadlis serta gharar dalam perolehan barangnya. Dalam kaitan
tersebut, maka penulis menyarankan agar konsumen/pembeli |ebih berhati-
hati dalam memilih barang bekas yang dijual di pasar Lampaseh tersebut
agar terhindar dari resiko praktik gharar dan tadlis.*

Apriyanto, Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung tahun 2017 Jurusan Muamalah
dengan judul Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil
Motor Bekas” (Studi Kasus di Kelurahan Kebon Jeruk Kota Bandar
Lampung). Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah praktek jual
onderdil atau suku cadang motor bekas. Pelaksanaan jual beli onderdil
motor bekas yang terjadi ditoko onderdil motor bekas tidak semua cacat,
namun apabila terdapat onderdil motor bekas yang ditemukan cacat, oleh
pihak onderdil motor bekas (penjual), maka cacat tersebut ditutupi dan

apabila ditanya pembeli tentang onderdil motor yang tersebut maka

Cadang

" Anggun Fatmayanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Suku
Sepeda Motor Bekas Di Kota Banda Aceh” Skripsi

file:///D:/file%20skripsi/jurnal/SK RI PS| %62520FUL L %2520ANGGUN%2520FATMAY ANTI.pd

f (Diakses 11 Mei 2018).
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penjual mengatakan bahwa onderdil motor tersebut masih bagus atau
orisinil. Dan yang terjadi dilapangan saat diteliti ada unsur ketidak jujuran
atau ada yang ditutup-tutupi oleh pihak toko onderdil motor bekas di
Kelurahan Umbul Kapuk Kota Bandar Lampung. Meskipun dalam
perspektif hukum Islam jual beli tersebut termasuk dalam akad jual bali
yang sah, namun dalam realitanya dengan sistem dan prakteknya yang
dilakukan yakni jua beli onderdil motor bekas ini merupakan praktek
yang tidak benar dilarang oleh syara”“. Karena dari sisi lighorihi barang
yang diperjual belikan (ada cacat tersembunyi) dan ini menjadi suatu
penipuan. Jua beli onderdil motor bekas rentang dengan unsure gharar,
penipuan dan kecurangan . oleh karena itu, jua beli oinderdil motor
dengan cacat tersembunyi dilarang poleh syara™, karena dapat merugikan
banyak pihak bailk konsumen pada khususnya dan dan masyarakat pada
umumnya.’®

3. Lilik Faridhotul Khofifah, Mahasiswa Fakultas Syari’ah Institut Agama
Isam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2008 dengan judul skripsi
“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Bekas (Studi Kasus Jual
Beli Motor Bekas Dengan Cacat Tersembunyi Di Showroom Anugrah
Jaya Pakis, Pati)”. Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah jual beli
motor bekas dengan cacat tersembunyi. Pelaksanaan jual beli motor bekas
yang terjadi di Showroom Anugrah jaya tidak semua cacat, namun apabila

terdapat motor bekas yang ditemukan cacat, oleh pihak Showroom

> Apriyanto “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil Motor Bekas™ (Studi
Kasus di Kelurahan Kebon Jeruk Kota Bandar Lampung) Skripsi
file:///D:/proposal/jurna/SKRIPSI_APRIY ANTO.pdf (Diakses 11 Mei 2018).
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(Penjual), maka cacat tersebut ditutupi atau apabila terdapat onderdil yang
rusak pihak Showroom mengganti dengan yang murahan (palsu), dan
apabila ditanya pembeli tentang onderdil motor tesebut maka penjual
mengatakan bahwa onderdil motor tersebut masih aslinya.Meskipun dalam
perspektif hukum Islam jual beli tersebut termasuk dalam akad jual beli
yang sah, namun redlitanya dengan sistem dan praktek yang dilakukan
yakni jual beli motor bekas dengan cacat tersembunyi ini merupakan
praktek yang tidak benar dan dilarang oleh syara. Karena dari Sis
lighoirihi barang yang diperjua belikan (adanya cacat tersembunyi) dan
ini menjadi suatu penipuan. Jual beli motor bekas dengan cacat
tersembunyi rentan dengan unsur gharar, penipuan dan kecurangan. Oleh
karenaitu, jual beli motor bekas dengan cacat tersembunyi adalah dilarang
oleh syara, karena dapat merugikan banyak pihak baik konsumen pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. *°

Tabel 1.1

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

Nama Peneliti dan Per samaan Perbedaan
Tahun
Anggun  Fatmayanti, | -Sama-sama -meneliti  tentang suku cadang

meneliti tentang | motor bekas, sedangkan pendliti
jua beli motor | meneliti motor bekas.

bekas -berbeda tempat penelitian
-berfokus pada | -Penelitiannya lebih berfokus pada
Tinjauan Tinjauan Hukum Islam, Sedangkan

Ekonomi Isslam. | Penelitian ini  berfokus pada
Tinjauan Ekonomi Islam.

' Lilik Faridhotul Khofifah “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Bekas

(Studi Kasus Jual Beli Motor Bekas Dengan Cacat Tersembunyi Di Showroom Anugrah Jaya
Pakis, Pati)” Skrips http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/85/jtptiain-gdI-lilikfarid-
4208-1-2103110_-p.pdf (Diakses 11 Mei 2018).
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Apriyanto, 2017 -Sama-sama -penelitiannya mengenai  onderdil
meneliti tentang | motor bekasnya sedangkan peneliti
jua beli motor | meneliti mengenai motor bekas.
bekas. -berbeda tempat penelitian
-pendlitiannya lebih berfokus pada
tinjauan hukum Islam, Sedangkan
Penelitian ini  berfokus pada
Tinjauan Ekonomi Islam.

Lilik Faridhotul -Sama-sama -berbeda tempat peneltian

Khofifah, 2008 meneliti tentang | -penelitiannya lebih berfokus pada
jua beli motor | Analisis hukum Islam. Sedangkan
bekas. Penelitian ini  berfokus pada

Tinjauan Ekonomi Islam.

B. Kajian Teori
1. Konsep dasar Ekonomi Islam
a) Pengertian ekonomi Islam

Ekonomi Syariah adalah perbuatan dan atau kegiatan usaha yang
dilaksanakan menurut prinsip syariah, yang bersumber pada Al-Qur’an, Hadits,
Ijma’, dan ijtihad, dalam berbagai bentuknya. Dalam Undang-undang No. 3 tahun
2006 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang peradilan
agama, ekonomi syariah berarti perbuatan dan atau kegiatan usaha yang
dilaksanakan menurut prinsip syariah.’

Menurut M. Umer Capra dalam bukunya Nurul Huda, Ekonomi Islam
adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam

koridor yang mengacu pada penggaran islam tanpa memberikan

17 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Cet. I1; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 2.
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kebebasan individu atau tanpa  berperilaku makro ekonomi  yang
berkesinambungan dan tanpa ketidaksinambungan lingkungan.*®
Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan manusia baik kehidupan
di dunia maupun akhirat. Perekonomian adalah bagian dari kehidupan manusia,
maka tentulah hal ini ada dalam sumber yang mutlak yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunah, yang menjadi panduan dalam menjalani kehidupan. Kedudukan sumber
yang mutlak ini menjadikan Islam sebagal suatu agama yang istimewa
dibandingkan dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif ekonomi
islam segalanya bermuara pada akidah islam berdasarkan Al-Qur’an al Karim dan
As-Sunah Nabawiyah'®
Ekonomi Islam secara mendasar berbeda dari sistem ekonomi yang lain

dalam ha tujuan, bentuk, dan coraknya. Sistem tersebut berusaha memecahkan
masalah ekonomi manusia dengan cara menempuh jalan tengah antara pola yang
akstrem yaitu kapitalis & komunis. Singkatnya, ekonomi Islam adalah sistem
ekonomi yang berdasar pada Al-Qur’an Hadis yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan manusia di dunia dan akhirat (al-Falah). Adatiga asas filsafat ekonomi
Islam, yaitu:%°
1. Semuayang ada di dalam alam semesta ini adalah milik Allah swt., manusia

hanyalah khalifah yang memegang masadah amanah dari Allah

untuk menggunakan milik-Nya. Sehingga segala sesuatunya harus

tunduk pada Allah sang pencipta & pemilik

'8 Nurul Huda,et.al, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2008),2
¥ bid, 3.

2 |bid, 4.



17

2. Untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah, manusia wajib
tolong-menolong dan saling membantu dalam melaksanakan kegiatan
ekonomi yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah.

3. Beriman kepada hari kiamat, yang merupakan asas penting dalam
suatu sistem ekonomi Islam karena dengan keyakinan ini tingkah laku
ekonomi manusia akan dapat terkendali sebab bia sadar bahwa semua
perbuatannya akan dimintai pertanggungjawaban kelak oleh Allah SWT.
Ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada gjaran dan

nilai-nilai 1slam sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an, sunnah, ijma, dan gias.

Secara umum, lahirnya ide tentang sistem ekonomi islam didasarkan pada

pemikiran bahwa sebagai agam yang lengkap dan sempurna, Islam tentulah tidak

hanya memberikan penganutnya aturan-aturan soa  ketuhanan  dan
keimanan, melainkan juga jawaban atas berbagai masalah yang dihadapi
oleh manusia, termasuk masalah ekonomi. %
b) Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah kumpulan norma hukum yang bersumber dari

Alqur’an dan hadis yang mengatur urusan perekomian umat manusia.*

Yang dimaksud dengan ekonomi Islam menurut Abdul Mun’in al-Jamal
dalam Rozainda adalah kumpulan dasar-dasar umum tentang ekonomi yang

digali dari Alqur’an al-karim dan hadis.®

2 pat Hidayat, Mengenal Sistem Ekonomi Islam (Y ogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani
2009), 2.
#7ainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syaariah (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 4.

“Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikas Pada Aktivitas Ekonomi ( Cet. II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 2.
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Hakikat ekonomi Islam itu merupkan penerapan syariat dalam aktifitas
ekonomi. Pengertian ini sangat tepat untuk dipakai dalam menganalisis persoalan-
persoalan aktifitas ekonomi di tengah masyarakat.”* Berdasarkan pengertian di
atas, dapat di pahami bahwa semua aktivitas ekonomi yang dilakukan harus sesuai
dengan aturan-aturan yang telah dijelaskan dalam alqur’an dan hadis. Tujuan
dilakukannya sistem ekonomi Islam ini adalah mewujudkan falh (kesgjahteraan)
artinya seluruh aktivitas ekonomi yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat
dapat dicapai dengan menerapkan prinsip keadilan, keujuran, entah itu dalam
produksi, konsumsi, maupun distribusi.

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam melakukan
kegiatan ekonomi antaralain:

a. BentukPerjanjian

Isam sangat memperhatikan adanya bentuk perjanjian dalam kegiatan
muamalah,perjanjian merupakan ha yang penting dalam melakukan kegiatan
muamalah, sehingga Islam menganjurkan untuk melakukan atau membuat adanya
bukti secara tertulis, setigp melakukan perjanjian atau kerjasama,sehingga ketika
ada masal ah dikemudian harinya bisa dipertanggungjawabkan.

b. Prinsip tolong menolong

Setiap melakukan kegiatan ekonomi, tolong-menolong merupakan suatu hal
yang sangat penting dan suatu keharusan bagi setiap umat muslim yang
melakukan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, berangkat dari konsep

ta’awun(kerja sama) dalam Islam, ta’awun mensyaratkan adanya saling

A pid., 3.
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pengertian dan saling menjaga antara satu pihak dan pihak lain dalam rangka
memperoleh maslahah secara bersama-sama. Ha ini berarti, bahwa setiap
manusia tidak bisa mengegjar kepentingan individu untuk meraih kemanfaatan
individu tanpa melihat kondisi saudara-saudara dan lingkungan dimana ia berada.
Seorang muslim tidak akan merasa puas dengan kesuksesan pribadinya sementara
saudara-saudaranya dalam keterpurukan.?

Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah (5): 2 sebagai berikut:

s YT e 15853 Y G Dl e TS,
Terjemahnya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.?

c. Prinsip kgjujuran (siddiq)

Sifat siddiq (benar, jujur) yang harus menjadi visi hidup setiap muslim
karena hidup ini berasal dari yang maha benar, maka kehidupan di dunia pun
harus dijalani dengan benar, dengan demikian tujuan hidup muslim sudah terumus
dengan baik dari konsep siddiq ini, muncullah konsep turunan khas ekonomi dan
bisnis yang efektivitas (mencapa tujuan yang tepat, benar) dan efisiens
(melakukan kegiatan dengan benar, yakni menggunakan teknik dan metode yang

tidak menyebabkan kemubaziran. Karena kalau mubazir berarti tidak benar).?’

% pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia
Y ogyakarta, Ekonomi Islam (Cet. VI1I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20115), 472.

“®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Duta Ilmu
Surabaya, 2005), 142.

“"Mujahidin, Ekonomi.
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Selain itu, dalam kegiatan ekonomi juga keujuran menjadi hal yang paling
penting yang harus dipegang dan merupakan moda utama dalam melakukan
aktifitas ekonomi baik itu di bidang produksi, konsumsi maupun distribusi, dalam
melakukan kerja sama misalnya sikap jujur harus dilakukan dan saling terbuka
sehingga terjalin hubungan kerja sama yang baik.

Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 70 Sebagai berikut:

z
~ o aﬂ‘-/

- L F s &8 4 EY N ///.@/
29 1l N33 g 585 1 15251 152015 Al QLU
Terjemahnya:

“Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar”.?®

Dari ayat di atas bias ditarik kesmpulan bahwa hendaklah orang-orang yang
beriman itu selalu berkata benar, bersikap jujur dalam menjalani kehidupan ini,
terlebih lagi jujur dalam melakukan kerjasama bagi hasil antara satu dengan yang
lainnya.
d. Tauhid

Tauhid merupakan pondas gjaran ekonomi Islam, dengan tauhid manusia
menyaksikan bahwa “tidak ada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah”.
Daam melakukan kegiatan muamalah, khususnya dalam hal jual beli motor bekas
juga, harus dilandasi dengan nilai-nilai tauhid, sehingga gerak-gerik manusia,
merasa selalu diperhatikan olah Allah swt, dan dengan seperti itu tidak ada rasa

ingin berbuat curang kepada orang lain.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan,427.
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Firman Allah dalam Q.S Al-Anbiya (21): 25.

YN

_ :i @ A ,: /’/5
G Nl g e TS 0 UL

-

> -

4.J

-

9

g
|

—w
a

T/~

e\n

)Y

\p—

| &)

Terjemahnya:

“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan

Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)

melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.®

2. Jual Beli

a) Pengertian Jual Bdli

Jual beli menurut bahasa adalah memberikan sesuatu dengan imbalan
sesuatu atau menukarkan sesuatu dengan sesuatu. Menurut syara’ ialah
menukarkan harta benda dengan alat pembelian yang sah atau dengan harta lain
dengan ijab dan gabul menurut syara’.30

Jual beli (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba’a asy-syaia jika dia
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia membelinya dan
memasukannya kedalam hak miliknya.®!

Adapun maknabay’i (jual beli) menurut istilah ada beberapa definisi yang
paling bagus adalah definis yang disebutkan oleh Syaikh Al-Qalyubi dalam

Hasyiyah-nya bahwa: “Akad saling mengganti dengan harta yang berakibat

#Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 324.

% A, Zainuddin dan Muhammad Jamhari, AL-ISLAM 2 Muamalah dan Akhlak (Bandung,
CV Pustaka Setia, 1999), 11.

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, FiQh Muamalat Sistem Transaks Dalam Islam
(Jakarta, Amzah, 2010), 23.
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kepada kepemilikan terhadap satu benda atau manfaat untuk tempo waktu
selamanya dan bukan untuk bertagarrub kepada Allah”.*

Beberapa ulama yang mendefinisikan jual beli. Salah satunya adalah Imam
Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar menukar harta atau
barang dengan car tertentu atau menukar sesuatu yang disenangi dengan barang
yang setara nilai dan manfaatnya nilainya setara dan membawa manfaat bagi
masing-masnig pihak. Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab kabul
atau saling memberi.®* Menurut imam Nawawi, jual beli adalah tukar menukar
barang atau segenisnya.

Berdasarkan pemaparan berbagai defenis  diatas, maka dapat
diambil ssimpulan bahwa jual beli secara terminologi atau istilah adalah tukar
menukar harta dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan
secara suka sama suka dengan akad tertentu dengan tujuan  untuk
memiliki  barang tersebut. Objek jual beli berupa barang yang diperjualbelikan
dan uang pengganti barang tersebut.>*

Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum ialah
suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.
Perikatan adalah akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar- menukar yaitu salah
satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak

lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah

# |bid, 24.
* Mustofa, Figih, 21-22.

% |bid, 22.
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dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjuaan, jadi bukan manfaatnya
atau bukan hasilnya.

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai dayatarik, penukarannya
bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika
(tidak ditangguhkan), tidak merupakan pakaian utang baik barangitu adadi
hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau
sudah diketahui terlebih dahulu.®
b) Dasar Hukum Jual Beli

Adapun dalil dari Al-Qur’an mengenai jual beli yaitu firman Allah dalam

QS. a-Bagarah (2): 275>
|-"--'|J ﬁ"--—",_‘p .‘.a"s
Af._-'d\ f-—*":_j Ll:.-.a-]' \ }.L"a\ }.:-lj

Terjemahnya:

“Allah telah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan riba”.*’

Riba adalah haram dan jua beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual
beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang berdasarkan
ayat ini. Ha ini dikarenakan huruf alif dan lam dalam ayat tersebut untuk
menerangkan jenis, dan bukan untuk yang sudah dikenal karena sebelumnya tidak

disebutkan ada kalimat al-bai’ yang dapat dijadikan referensi, dan jika ditetapkan

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta, Rajawali Pers, 2013), 69-70.
% zainuddin dan Jamhari, Muamalah, 12.

%’ Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 47.
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bahwa jual beli adalah umum, maka ia dapat dikhusukan dengan apa yang telah
kami sebutkan berupa riba dan yang lainnya dari benda yang dilarang untuk
diakadkan seperti minuman keras, bangkai, dan yang lainnya dari apa yang
disebutkan dalam sunnah dan ijma’ para ulama akan larangan tersebut.®

Ditempat lain, Allah berfirman dalam QS. a-Nisa’ (4): 29

S = o BN UL =i AN A [SVERN 'li;u;h;,ﬂ,ﬁ i

@Gy it o MOl EEY; y =0 | 2

Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu”.*
¢) Rukun dan Syarat Jual Béli
Rukun jual beli itu ialah:
1. Penjud
2. Pembeli
3. Barang yang diperjuabelikan
4. Alat penukar dalam jua beli
5. Aqgad, yakni ijab dan gabul antara penjua dan pembeli
Syarat sah penjua dan pembeli iaah:
1. Bdligh, artinya keduanya (penjua dan pembeli) sudah dewasa, karena

itu anak-anak tidah sah, kecuali dalam jual beli yang ringan.

% Muhammad Azzam, FiQh, 26.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 83.
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Berakal sehat sebagaimana diterangkan dalam QS. An-Nisaayat 5
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Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akanya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.*

Tidak suka melakukan pemborosan, artinya tidak suka memubazirkan

harta.

Suka sama suka (kerelaan) tanpa dipaksa.

Syarat sah barang yang diperjualbelikan ialah:

1

Barang itu suci sebab tidak sah jual beli barang haram, seperti bangkai,
babi, minuman keras, dan sebagainya.

Barang itu bermanfaat sebab barang yang tidak bermanfaat tidak sah,
seperti lalat, nyamuk, dan sebagainya.

Barang itu milik sendiri atau diberi kuasa oleh pemiliknya.

Barang itu jelas dan dapat dikuasa oleh keduanya (penjua atau

pembeli)

% partemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009),
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5. Barang itu dapat diketahui keduanya dalam kadar, jenis, dan sifat-
sifatnya ™

d) Macam-macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya,
jua beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut
hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan
pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jua beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu:

1) Jual beli bendayang kelihatan

Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjuabelikan ada di depan penjual dan pembeli.
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh diakukan, speerti membeli
beras dipasar.

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah jual beli yang
tidak tunai (kontan), sdam pada awanya berarti meminjamkan barang
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian
yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu,
sebagal imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad

3) Jual beli yang tidak ada sertatidak dapat dilihat

* Zainuddin dan Jamhari, Muamalah, 12-13.
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Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah jual beli yang
dilarang oleh agama Idam karena barangnya tidak tentu atau mash
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang
tipuan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara
itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak diperbol ehkan.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jua beli terbagi menjadi tiga
bagian, sebagai berikut:

1) Akadjual beli yang dilakukan dengan lisan

Akad jua beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan
oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat
merupakan pembawaan aami dalam menampakan kehendak. Hal ini dipandang
dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.

2) Penyampaian akad jua beli melaui utusan, perantara, tulisan, atau surat
menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan

Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam
satu majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jua beli seperti ini diperbolehkan
menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir
sama dengan bentuk jual beli salam, hanya sgja jual beli salam antara penjual
dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual
beli via Pos da Giro antara penjua dan pembeli tidak berada dalam satu majelis

akad.
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3) Jual beli dalam perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah
mu’athah
Jual beli dalam perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah
mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul, seperti
seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan labek harganya, dibandrol
oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jua
beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul antara penjual dan
pembeli, menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab kabul
sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti Imam Nawawi
membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara demikian, yakni

tanpaijab dan kabul terlebih dahulu.?

e) Jual beli yang dilarang/terlarang

Jual beli dianggap sah jika memenuhi syarat dan rukun jua beli, tetapi jika

melanggar larangan tetap dianggap tidak sah.

Jual beli yang tidak sah karena kurang syarat rukunnya:

1. Jual beli dengan sistem ijon (belum jelas barangnya, keadaan barangnya,
masih muda, belum sempurna dan sebagainya.

2. Jual beli binatang yang masih dalam kandungan.

3. Jual beli sperma binatang jantan karena belum diketahui kadarnya.
Adapun apabila meminjamkan binatang jantan untuk dikawinkan sangat

dianjurkan dan diperbolehkan.

“2 Suhendi, Figh, 75-78.
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4. Jua bei yang barangnya belum ada di tangan, artinya barang masih
berada di penjual pertama.

5. Jual beli bendangjis, seperti minuman keras, babi dan sebagainya.

Jual beli sah tetapi terlarang :

1. Jual beli yang dilakukan sewaktu shalat Jumat.

2. Jual bei dengan niat untuk ditimbun dan dijual ketika masyarakat
membutuhkan (ihtikar).

3. Membeli dengan menghadang di jalan, agar penjua tidak tahu harga di
pasar.

4. Membeli barang yang masi dalam tawaran orang lain.

5. Jual beli dengan menipu, seperti mengurangi timbangan.

6. Jua beli dat-alat makasiat, seperti alat mencuri.*

3. Showroom/Motor Bekas

a. Showroom

Showroom atau dalam bahasa indonesia disebut ruang pamer biasa
didefiniskan sebagai tempat untuk memamerkan produk tertentu, seperti
otomotif, furniture, dll yang berfungs untuk meningkatkan pemasaran.
Showroom memiliki 2 jenis, yaitu:

1. Showroom permanen, adalah showroom yang dipakai untuk jangka

panjang dan bersifat menetap.
2. Showroom sementara, adalah showroom yang dipakai hanya untuk

beberapa waktu tertentu seperti pameran.

* Zainuddin dan Jamhari, Muamalah, 13-14.
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3. Showroom sports car Adalah showroom yang dikategorikan khusus untuk
memamerkan mobil yang berjenis sports yang biasanya berharga tinggi
seperti mobil Lamborghini, Aston Martin, Bentley.

4. Showroom mobil klask Adalah showroom yang dikategorikan khusus
untuk memamerkan mobil-mobil klasik yang sudah jarang ditemui akhir-
akhir ini seperti 1987 BMW Coupe, 1973 Cadillac Eldorado.

5. Showroom berdasarkan merek mobil Adalah showroom yang hanya
memamerkan satu jenis merek sgja di dalam satu showroom, seperti
showroom Honda, Daihatsu, Mitsubishi.

6. Showroom kendaraan berat Adalah showroom yang dikhususkan untuk
memajang kendaraankendaraan besar seperti truk, bus.

Showroom memiliki arti yang cukup luas, mencakup: Tempat Pemasaran,
Sebuah showroom adalah sebuah ruang yang besar, yang digunakan untuk
menampilkan produkproduk untuk dijual, seperti otomotif, furniture, peralatan
rumah tangga, karpet atau pakaian. Sebuah showroom adalah sebuah took ritel di
sebuah perusahaan yang mana produk-produk yang dijual di sebuah ruang yang
dibentuk oleh merek atau perusahaan mereka. Sebuah showroom juga bias berupa
sebuah ruang bagi pembeli grosir untuk melihat-lihat produk-produk fashion
untuk dijual di took ritel mereka.

Showroom adalah suatu usaha yang berhubungan dengan retail,
merupakan tempat pameran dan menjua barang yang memiliki skala ruang
khusus, bergerak dibidang yang identik dengan penjualan. Showroom berfungsi

sebaga tempat dimana produsen ingin menjual atau memasarkan barang kepada
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konsumen agar terlihat lebih menarik melalui gerai atau tempat di suatu area
tertentu.Showroom  merupakan suatu pemegang brand asli  yang
menyelenggarakan sebuah pameran akan barang dagangannya dan
mengiklankannya bagi semua pengunjung, menampilkan barang yang ingin dijual,
serta harus dapat menonjolkan karateristiknya sehingga memperlihatkan fungsi
dan peran dari perusahaan tersebut. Showroom harus dapat menarik minat dan
keinginan pengunjung untuk membeli ataupun sedikitnya menjadi inspirasi dalam
berkarya. Showroom harus dapat membawa suasana dan memberi image bagi
para pengunjung mengenai showroom itu sendiri dan produk-produk yang
dipamerkan. **
b. Motor Bekas

Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang digerakkan oleh sebuah

mesin. Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor

tetap stabil disebabkan oleh gaya giroskopik. Sedangkan pada kecepatan rendah,

kestabilan atau keseimbangan sepeda motor bergantung kepada pengaturan setang
oleh pengendara. Penggunaan sepeda motor di Indonesia sangat populer karena
harganya yang relatif murah, terjangkau untuk sebagian besar kalangan dan

penggunaan bahan bakarnya serta serta biaya operasionalnya cukup hemat.*

4 https.//id.scribd.com/document/361654511/Pengertian-Showroom-docx  (Diakses 05
Agustus 2018)

“ https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor (Diakses 05 Agustus 2018)
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Bekas yang dimaksud disini adalah barang yang sudah pernah dipakai yaitu

sepeda motor yang sudah pernah dipakai oleh orang lain. “°

“6 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Moderen Englis Press,
Jakarta, 998
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan mendeskripsikan hasil temuan dengan kata-
kata tanpa uji statistik untuk mendapatkan hasil pembahasan yang valid dan
penyajian yang akurat.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan temuan-temuan
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan
cara kuantifikasi.*’

Menurut Patton dalam Ahmadi metode kualitatif adalah untuk memahami
fenomena yang sedang terjadi secara alamiah (natural) dalam keadaan-keadaan
yang sedang terjadi secara aamiah.”® Oleh karena itu, untuk memperoleh
infformasi yang akurat dari suatu objek penelitian perlu adanya pemahaman
mengenai masal ah-masalah yang akan diteliti berdasarkan penelitian yang ilmiah.
B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini mengambil tempat di showroom Fauzan Motor di JI.
Raja Moili, Besusu Barat Palu, Sulawesi Tengah. Alasan peneliti mengambil
tempat penelitian di J.Raja Moili karena pasaran showroom motor bekas yang

paling besar di Kora Palu terdapat di J.Raja Maili ini, hampir sepanjang jalan

4" Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I:
Jogjakarta: Ar-Ruuz Media, 2016), 25.

“ Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. |; Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), 15.
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terdapat showroom motor bekas. Dan aasan peneliti memilih tempat penelitian
pada showroom Fauzan motor berdasarkan hasil obeservas awa penditi
showroom Fauzan motor adalah salah satu showroom yang sudah cukup lama
menjual pasaran motor bekas di J.RajaMaili.
C. Kehadiran Pendliti
Daam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian
sebagai pengumpul data dalam melakukan penelitian, karena penulis sangat
berperan penting dalam proses pengamatan sehingga informasi yang dikumpulkan
akan lebih baik dan akurat.
D. Data dan Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer yaitu jenis data yang dikumpulkan melalui pengamatan secara
langsung, wawancara langsung kepada informan yang telah dipilih. Y ang menjadi
informan utama dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait akan
permasal ahan yang diangkat.
2. Data Sekunder
Data skunder yaitu jenis data yang dapat digunakan sebagai sarana
pendukung yang sudah tersedia sehingga kita tingga mencari dan
mengumpulkannya, misalnya buku, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya

yang termasuk data sekunder.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan di lapangan untuk
mendapatkan suatu data kegiatan. Dalam penelitian dan obeservasi ini pendliti
bertindak langsung sebagai partisipan atau aktor sentral pengumpul data.

Observasi bertujuan untuk mendapatkan data-data kegiatan dan praktek
yang terjadi di lapangan baik pra penelitian, saat penelitian maupun pasca
penelitian dengan cara pengamatan langsung ke lapangan.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti
mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan
konteks.®® Sebaga tindak lanjut dari pengamatan, peneliti juga melakukan
serangkaian wawancara dengan pihak-pihak yang terkait langsung maupun tak
langsung dalam praktek jual beli sepeda motor bekas dishowroom Fauzan motor
Kota Palu. Peneliti mengadakan wawancara dengan pelaku-pelaku yang terkait
dengan praktek ini khususnya pihak yang dianggap berkompeten atau mempunyai
kapasitas dalam pelaksanaan jua beli. Pendliti melakukan wawancara dengan
pihak-pihak yang terkait dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
dipersigpkan. Pedoman wawancara mencakup serangkaian pertanyaan beserta

urutannya yang telah diatur dan disesuaikan dengan alur pembicaraan. Tidak

“9 Samigji Sarosa, Pendlitian Kualitatif Dasar-dasar (Jakarta: PT. Indeks, 2012), 45.
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diperkenankan menggunakan bahasa atau kata-kata yang tidak tertulis dalam
pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen
dokumen resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data
penelitian. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa berkas-
berkas penting, foto-foto dan lain-lain.
4. Teknik Analisis Data
Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lainsebagal
berikut:
1. Redukas Data
Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan.® Jadi, redukasi data itu proses merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, lalu dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksiakan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penditi untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penygjian Data

Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Dengan melihat penyajian-

penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus

%0 |bid,. 186.



37

dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian
tersebut.*
3. Veifikas Data

Adalah proses pemeriksaan sekaligus penarikan kesimpulan terhadap data
yang telah disgikan. Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang validdan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat
dipercaya).

5. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data-data yang benar-benar valid dan memiliki
akurasi yang dapat dipertanggung jawabkan secarailmiah.

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebaga pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga caratriangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu.

1. Triangulasi sumber: yaitu untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

1 bid,. 244.
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Triangulasi sumber ini digunakan oleh peneliti untuk mengecek data yang
diperoleh.

2. Triangulasi teknik: yaitu untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah
mendapatkan hasil wawancara kemudian dicek dengan hasil observasi dan
dukumen, sehingga penyagjian informasi yang di peroleh dalam hasil
penelitian ini lebih jelas dan akurat.

3. Triangulasi waktu: yaitu peneliti melakukan observasi dan wawancara

dalam waktu yang berbeda misalnya pagi, siang, sore dan malam.*?

*?Nusa putra dan Santi Lisnawati, Pendlitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam (Cet. I1;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 34.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Showroom Fauzan Motor di jl. Rajamoili Kel.Besusu Barat Palu.
1. Sekilas tentang Showrom Fauzan Motor

Awal mula terbentuknya Showroom Fauzan motor dilatarbelakangi oleh
kondisi keluarga, dimana kebanyakan keluarga yang kurang berkecukupan,
sehingga sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, berniat untuk
mempunyai usaha sendiri agar bias mempekerjakan keluarga-keluarga yang tidak
mempunyai pekerjaan, serta ingin memiliki usaha sendiri, showroom ini
berlokasi di J. Raa Moili Kota Palu dan berdiri pada tahun 2014, pada saat itu
sudah cukup banyak showroom-showroom motor bekas yang sudah berdiri
dilokasi tersebut.

Alasan pemilik showroom mengapa lebih tertarik membuka usaha
penjualan motor bekas ini, karena cara kerjanya yang mudah, kemudian santai,
tidak terlalu meyusahkan, karena cuma membeli kemudian menjualnya kembali,
dibandingkan dengan usaha-usaha yang lain, cara kerjanya yang sulit, sehingga
membuat kita susah dalam melakukan usaha.

Nama Fauzan motor itu diambil dari nama anak pemilik showroom, yaitu
Fauzan, mulanya pemilik showroom merasa bingung mengena penamaan
showroom ini, tapi karena terlalu lama dipikirkan maka, pemilik showroom
berkesimpulan untuk menamai showroom ini dengan nama showroom Fauzan
motor, sebelumnya kami merasa ragu membuat showroom ini di J.Raa Maili,

karena banyaknya showroom yang sudah ada, lokasi ditempat ini sangat strategis
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untuk dibuatkan suatu jenis usaha showroom, karena banyaknya masyarakat yang
sering lewat di tempat itu, pertama kalinya beroperasi showroom ini, ada beberapa
hal yang dialami, diantaranya yaitu: karena showroom ini baru, pastinya masih
angat kurang pengunjung yang datang, kemudian saat itu showroom ini mash
kecil dan motor-motor yang disiapkan masih sangat sedikit, rasa malu dan kurang
percaya diri pasti pernah dirasakan bagi seorang pemula yang membuat usaha
sendiri.

Seiring berjalannya waktu showroom ini mulai berkembang, dilihat dari
banyaknya pengunjung yang melihat-lihat motor di tempat tersebut, kemudian
banyaknya jenis motor-motor yang disiapkan untuk diperjua-belikan.agar bisa
mendapatkan hasil yang banyak maka Showroom ini dibuka setiap harinya mulai

pukul 08:00 pagi sampai dengan pukul 05:00 sore.>

2. Struktur Organisasi Showroom Fauzan Motor

Pemilik Showroom

Herizal
Karyawan Karyawan Karyawan
Takwa Tahmil Iwan

**Herizal, Pemilik Showroom, “Wawancara” Showroom, Pada Tanggal 07 Juli 2018
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Dalam menjaankan usaha ini, showroomFauzan motor di bantu oleh para
karyawannya, sesuai dengan bidangnya masing-masing, untuk itu usaha ini tidak
akan berjalan dengan lancar tanpa ada bantuan dan kerja sama dari semua pihak

yang terlibat didalamnya.

3. Vis
Unggul dalam usaha jual beli motor bekas di kota Palu
Misi
a. Memberikan fasilitas yang baik untuk pembeli
b. Menyediakan jenis-jenis motor yang banyak

c. Memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen

Showroom Fauzan Motor menyiapkan berbagai macam jenis motor yang

diperjualbelikan hal itu dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe 1.1
Merek motor yang di jual Showroom Fauzan Motor Pada Bulan Juni
2018

No Jenis motor Merek Jumlah Ket

1. | Metic Y amaha 10 Unit

2. | Persenelan Y amaha 5 Unit

3. | Metic Honda 8 Unit

4. | Persenelan Honda 4 Unit

6. | Persenelan Suzuki 3 Unit

= 30 Unit

Sumber Data: Showroom Fauzan Motor



4. Saranadan Prasarana
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Sarana dan prasarana adalah suatu hal yang sangat penting yang

dibutuhkan dalam suatu usaha atau bisnis dalam menunjang pel aksanaan kegiatan

penjualan karena fungs dari sarana prasarana itu sangat menentukan tingkat dan

kualitas suatu usaha, disisi lain sarana dan prasarana dapat digunakan setiap waktu

untuk menunjang setiap kegiatan usaha penjual. Adapun sarana dan prasarana

Showroom Fauzan motor ini sebagai berikut:

Tabel 1.2

Sarana dan Prasarana

No. Jenis sarana dan prasarana Jumlah
1 Bengkel kecil dan aat-alat bengkel -
2 Kursi 3 buah
3 Meja 1 buah
4 Buku Nota 2 buah
5 |Alattulis 2 buah
6 Cap stempel 1 buah

Sumber Data: Showroom Fauzan M otor

Sarana dan prasarana yang disiapkan oleh showroom fauzan motor ini

sangat membantu sekali dalam melakukan kegiatan penjualannya, contohnya

berupa kurs yang disigpkan, seorang pengunjung atau seorang pembeli yang

ingin malakukan pembelian motor bekas, pastinya ingin bertanya-tanya lebih

banyak dan mendalam mengenai motor yang akan dibelinya, pastinya untuk
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bertanya dalam waktu yang cukup lama itu pastinya tidak berdiri terus,
melainkan ingin duduk, agar rasa nyaman pada dirinyaitu bisa dirasakan, artinya,
fasilitas harus ada dalam sebuah usaha, dimana dengan fasilitas tersebut dapat
mempermudah penjua dan pembeli dalam melakukan kegiatan penjualan motor
bekas.

B. Praktek jual beli motor bekas di showroomFauzan motor Kota Palu

Daam ha kegiatan jual-beli, lazimnya barang yang diperdagangkan
adal ah barang dalam kondisi baru. Akan tetapi seiring berkembangnya otomotif
dan tingginya pemakaian sepeda motor di Kota Palu, kondisi penjualan motor
bekas di kota Palu menjadi sangat menarik. Tingginya pemakaian sepeda motor di
Pau memicu meningkatnya penjualan sepeda motor dan diikuti dengan
meningkatnya tingkat penjualan motor bekas yang semakin mahal. Maka sebagian
sektor bisnis sekarang ini memperdagangkan barang bekas. Salah satu pelaku
usaha yang memperjua belikan barang-barang bekas adalah pemilik showroom
Fauzan motor yang terletak di jl.RgaMoaili kelurahan Besusu Barat kota Palu.
Kegiatan jual beli barang bekas ini telah berlangsung selama lima tahun, serta

mempunyai perubahan yang baik dari mulai berdirinya sampai sekarang.

Mekanisme penjualan motor bekas di showroom Fauzan motor dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, cara pelaku usaha mendapatkan barang
atau memasok barang dari orang-orang yang ingin menjual motornya entah itu
dari langganannya maupun orang lain yang baru pertama melakukan penjualan
kepada showroom Fauzan motor, banyak perlengkapan atau alat-alat motor yang

didapatkan oleh showroom Fauzan motor, seperti baterai sepeda motor, knalpot,



ban, rantai, spion, mesin, body atau kerangka sepeda motor serta aksesoris motor

lainnya.

Sebelum showroom Fauzan motor melakukan pembelian kepada penjual
terlebih dahulu diperiksa kondisi motor tersebut selanjutnya memeriksa surat-
surat motor tersebut, hal itu sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Herizal

sebaga pemilik showroom antaralain sebagai berikut:

Sebelum saya membeli motor yg dijual oleh orang lain, terlebih dahulu
saya memeriksa kondisi mesin motor tersebut, selanjutnya memeriksa
kelengkapan  surat-surat  motor  tersebut, saya tidak  beranti
memperjual belikan motor bekas yang tidak lengkap surat-suratnya.>

Setelah Showroom Fauzan motor membeli motor tersebut serta alat-alat
lainnya, kemudian dijualkannya kembali kepada orang lain yang ingin
membelinya,harga belinya pastinya agak berbeda dengan harga jua juanya
sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Herizal selaku pemilik Showroom
antaralain sebagai berikut:

Harga motor yang kami beli itu agak berbeda dengan harga juanya karena

kami juga mengongkosi kerusakan-kerusakan motor tersebut, pastinya

kami jugaingin mendapatkan keuntungan dari penjualan ini.>

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, adanya
perbedaan harga yang dilakukan oleh showroom tersebut, dimana harga

pembelian motornya berbeda dengan harga jualnya.

Para pembeli dapat memilih sendiri barang yang akan dibelinya sesuai

® Herizal, Pemilik Showroom Fauzan Motor, “Wawancara” Showroom,Pada Tangga 7
Juli 2018

% | bid.
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barang yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhannya. Namun, informasi yang
diberikan sangat terbatas. Biasanya pengecekan mesin atau barang lainnya
dilakukan sendiri oleh pembeli. Pengecekan dilakukan setelah pemasangan pada
motor si pembeli. Setelah merasa cocok, maka pembeli dapat langsung melakukan
negosias terhadap harga yang akan dibayar kepada penjual.

Harga yang ditawarkan sangat beragam, tergantung dari barang dan
kondisinya serta kualitasnya juga berpengaruh terhadap penentuan harga yang
tentunya dibawah harga spare part baru. Setelah pembeli setuju untuk membeli
dan menggunakan suku cadang bekas tersebut, maka penjual tidak bertanggung
jawab lagi atas kerusakan barang yang dijual Jual beli tersebut dikenal dengan jual
beli sekali putus, artinya setelah transaks berakhir maka penjua tidak
bertanggung jawab apaapa terhadap suku cadang tersebut jika nantinya
mengalami kerusakan.

Terkait dengan masalah garansi atau pelayanan jikaterjadi kerusakan,
maka pihak penjual tidak lagi melayaninya. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara penulis dengan pemilik showroom, yang menjelaskan bahwa sepeda
motor yang telah dibeli dari penjual sepenuhnya adalah milik pembeli, dan pihak
penjual tidak punya hak dan kewenangan lagi terkait suku cadang tersebut, jika
terjadi kerusakan atau kecacatan suku cadang tersebut, maka itu adalah tanggung
jawab pembeli.

Disis lain ada juga konsumen atau pembeli yang melakukan komplen
kepada pemilik showroom sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Herizal

selaku pemilik showroom antaralain sebagai berikut:



46

Selama showroom ini beroperass memang pernah ada komplen atau

masalah yang terjadi dimana s pembeli menuntut mengenai olinya serta

terkait dengan DN motor yang tidak ada.*®

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat memahami bahwa ternyata dari
sekian banyaknya pembeli motor yang melakukan pembelian di Showroom
Fauzan motor ada juga pembeli yang merasa tidak puas, atau merasa dirugikan

karena tidak sesuainya pembicaraan segjak awal, dimana tuntutan itu berupa oli

yang tidak diganti oleh pihak showroom dan DN motor yang tidak ada.

Para pembeli rata-rata mengetahui bahwa barang tersebut barang bekas
dan ada barang tertentu yang dapat dilihat kondisi nya baik atau tidak, namun
untuk barang bekas seperti mesin tentu akan sulit menguji kondisinya apabila
dilihat dari kondisi luarnya saja, dengan kondisi inilah dibutuhkan peranan pelaku
usaha untuk menjelaskan dan memberitahu tentang kondisi barang tersebut.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, rata-rata pembeli disini
menggunakan barang tersebut untuk kebutuhan kendaraan pribadi dan ada juga
yang membeli barang bekas untuk memperbaiki sepeda motor yang akan dijua
kembali. Transaks jual beli suku cadang bekas sama halnya dengan jual beli pada
umumnya. Ada penjual, pembeli, dan barang yang dijual.Hanya sgja barang-
barang yang diperjuabelikan adalah barang bekas yang kualitasnya beragam.

Adapun Mekanisme pengambilan keuntungan yang dilakukan oleh showroom
Fauzan motor dalam melakukan kegiatan jual beli motor bekas antara lain sebagai

berikut:

% | bid.
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Keuntungan yang saya dapatkan ketika menjual motor itu tidak seberapa
banyak, artinya disesualkan dengan kondis serta jenis motor yang di
perjuabelikan tersebut, contohnya: saya membeli motor dari orang lain dengan
harga 5.000.000 maka saya menjualnya kembali dengan harga 6.000.000. itu
pengambilan keuntungan kalau jenis motornya dibawah standar. Akan tetapi,
kalau motor yang saya belikan 12 atau 13 juta, maka saya menjualnya dengan
harga 13.000.000 atau bisa sampa 14 jutaan, dikondisikan sesua jenis
motornya.>’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pemilik showroom dapat
dipahami bahwa keuntungan yang didapatkan oleh pemilik showroom tergantung
pada jenis motor yang diperjua belikan, jika motor yang diperjualbelikan
spesifikasinya di atas, maka keuntungan yang didapatkan pula lebih besar. Akan
tetapi jika motor yang diperjuabelikan spesifikasinya dibawah standar maka
keuntungan yang dapatkan pula sangat sedikit.

Persentase keuntungan yang didapatkan oleh showroom Fauzan motor
perbulannya berkisar 5 jutaan bahkan bisa sampa 10 jutaan akan tetapi jika
banyak pembeli pada bulan itu maka keuntungannya juga bisa lebih banyak,

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Rizal sebagai berikut:

Keuntungan yang biasa saya dapatkan perbulannya itu, jika pembeli kurang

mungkin hanya dapat 5.000.000 dan jika pembeli itu banyak bisa sampai 10-

20 jutaan perbulan, tergantung pada pembelian sga, jika banyak yang

membeli maka banyak juga keuntungan yang didapatkan.*®

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
keuntungan yang dapatkan oleh showroom Fauzan motor itu tidak menentu atau
sesuai dengan banyaknya orang yang melakukan pembelian di  Showroom

tersebut, jika dalam sebulan banyak pembeli, maka banyak juga keuntungan yang

didapatkan begitu pula sebaliknya.

*Ibid.

% bid.
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Keluhan yang dirasakan oleh Showrom Fauzan Motor antara lain dimana,
ketika mereka membeli motor yang nantinya ingin diperjual belikan kembali ada
motor-motor yang perlu diongkos atau diperbaiki kerusakannya, artinya alat-alat
yang rusak itu diganti kembali dengan yang lebih baru, dan itu dibeli kembali
sebagaimana yang diungkapkan oleh pemilik showroom antara lain sebagai
berikut:

Yang menjadi keluhan para showroom di kota pau itu antara lain adanya
kerusakan pada motor yang diperjualbelikan itu, ketika ada yang rusak, kami
membeli alatnya lagi, dan kami gantikan dengan yang baru, setelah itu dijual
kembali.”

Dari hasil wawancara penulis di atas dapat dipahami bahwa ketika
showroom Fauzan motor membeli motor dari orang lain, sebelum diperjuabelikan
kembali terlebih dahulu diperiksa kondisi motor tersebut antara lain kondisi
mesinnya yang mulai berbunyi tidak bagus, atau ada bagian-bagian motor yang
perlu untuk diperbaiki atau diganti adatnya, sehingga dari perbaikan itu motor
yang akan dijualnya kembali bisa mempunyai harga yang lebih tinggi lagi.

Adapula motor yang dibeli oleh Fauzan motor kondisinya masih sangat
mulus, balk itu dari segi bodinya, kondis mesinnya dan lain sebagainya, tidak
perlu untuk diperbaiki kembali sebelum diperjuabelikan, pemilik showroom
hanya merawatnya sga atau membersihknanya setiagp harinya, sampa ada
pembeli yang tertarik dengan motor tersebut. Pemilik showroom juga terbuka

dengan pembeli jika motor yang diperjuabelikan itu masih mulus dan belum

pernah diotak-atik mesinnya.

*bid.
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Selain membeli dan menjua kembali motor bekas, Showroom Fauzan
motor juga melayani tukar tambah motor bekas seperti yang dikemukakan salah
satu karyawan Showroom Fauzan motor yaitu saudara Tahmil:

“Disini kami juga melayani tukar tambah motor bekas, tetapi kami
melihat dulu motor apa yang akan di tukartambahkan, kalau sesual
biasa kami layani tetapi kalau motornya tidak sesuai dengan keinginan
kami tidak melayaninya”®

Dari hasil wawancara penulis di atas bahwa dalam praktek jua belinya
Showroom Fauzan motor juga dapat meraih keuntungan dengan tukar tambah
motor bekas, tetapi terlebih dahulu Showroom Fauzan melihat apakah motor yang
akan di tukartambahkan sesuai dengan keinginan atau tidak. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan saudara Tahmil biasanya dalam melakukan tukar

tambah motor bekas kadang konsumen yang menambah biaya, terkadang juga

pihak Showroom yang menambah biaya kepada konsumen.

C. Perspektif ekonomi Islam mengenai praktek jual beli motor bekas di
Showroom Fauzan motor Kota Palu

Isam sangat mementingkan masalah muamalah, termasuk mengatur

masal ah-masal ah ekonomi, sehingga manusia mampu untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya, setiagp manusia ingin mendapatkan kehidupan yang lebih baik dalam

hidupnya, tidak hanya kehidupan dunia ini, namun juga kehidupan di akhirat

kelak. Pemenuhan kebutuhan materi di dunia akan diupayakan agar bersinergi

dengan pencapaian kebahagiaan secara menyeluruh. Islam mengaarkan agar

% Tahmil, Karyawan Showroom Fauzan Motor, “Wawancara” Showroom,Pada Tanggal
06 Agustus 2018
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manusia menjalani kehidupannya secara benar, sebagaimana yang telah diatur
oleh Allah, bahkan usaha untuk hidup secara benar dan menjaani hidup secara
benar inilah yang menjadikan kehidupan seseorang menjadi bernilai.

Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, karenanya ia tak
terpisahkan dari agama Islam. Ekonomi Islam akan mengikuti agama Islam dalam
berbagai aspeknya, Islam adalah sistem kehidupan, dimana Islam telah
menyediakan berbagai perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang ekonomi.®*

Dalam ekonomi Islam ada beberapa poin yang dianggap penting dan
menjadi sorotan dalam melakukan kegiatan ekonomi, di antaranya adalah: adanya
Akad atau perjanjian yang jelas. Adanya sikap saling tolong menolong antara
manusia satu dan manusia lainnya.K emudian adanya sikap adil. Sikap Jujur. Serta

sikap amanah dan tanggung jawab.

1. Bentuk perjanjian

Setelah penulis melakukan penelitian tentang praktek jual beli motor
bekas di showroom Fauzan motor, penulis melihat bahwa praktek jual beli yang
dilakukan di showroom tersebut berjalan dengan baik, terbukti dengan dengan
adanya bentuk perjanjian yang dibuat oleh pemilik showroom (selaku penjual)
dan pembeli motor tersebut, perjanjian dan pembelian motor tersebut dicatat
dalam bentuk kuitansi, artinya si penjua motor menyerahkan sepenuhnya motor

yang diperjualbelikan tersebut kepada s pembeli, kepemilikan sepenuhnya

¢ pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, ( Cet. VII;
Rajawali Pers2015), 13.
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ditangan si pembeli, pemilik tidak mempunyai hak lagi terhadap kerusakan pada
motor tersebut, karena sudah jelasnya jual beli tersebut, dan dilandasi dengan
dasar suka sama suka.

Sebagaimana yang diungkapkan saudara lbnu selaku pembeli di

showroom tersebut antara lain sebagai berikut:

“Sebelum saya membeli motor tersebut terlebih dahulu pemilik Showroom
membuat kuitansi atau bukti pembelian motor tersebut, serta dilampirkan
dengan materai 6000, peembicaraan dan kesepakatannya juga diperjelas
sgjak awa sehingga tidak terjadi kesalah pahaman, antara penjual dan
pembeli”. 62

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pemilik showroom
menginformasikan motor yang ingin diperjualbelikan, selanjutnya terjadinya
jualbeli motor tersebut atas dasar suka sama suka antar satu pihak dengan pihak
lain, dan pencatatan yang dilakukan atau yang dibuat itu dalam bentuk kuitans,

sebagal tanda adanya bukti pembelian motor tersebut.

Adapun ayat tentang penulisan perjanjian sesuai dengan firman Allah swt
dalam (Q.Sal-Bagarah, [02]: 282)
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%2 1bnu, Pembeli motor Bekas, “Wawancara” Pada Tanggal 6 Agustus 2018.
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Terjemahnya:

“Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
yang demikian itu, lebih adil di sis Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,
(ika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah menggarmu;
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.®

% Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 48.
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Ayat ini berbicara tentang anjuran atau menurut sebahagian ulama
kewajiban untuk menulis utang piutang dan mempersaksikannya dihadapan pihak
ketiga yang dipercaya/notaris, sambil menekankan perlunya menulis utang
walaupun sedikit, disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setigp kegiatan muamalah
umumnya, khususnya terkait jual beli motor bekas, maka perlu adanya perjanjian
tertulis, atau bentuk pencatatan yang dibuat serta disaksikan oleh orang lain,
sehingga dapat mempermudah ketika ada permasal ahan dikemudian harinya.

Ekonomi Islam hadir dengan tujuan untuk meluruskan praktek jual beli
motor yang dapat merugikan terhadap masing-masing pihak, yang diakibatkan
oleh adanya sikap-sikap yang kurang baik dari masing-masing pihak, dalam
mel akukan kerja sama, walaupun demikian, syariat Islam bukan bermaksud untuk
mengoreksi, akan tetapi sebagai adternatif yang mempermudah kegiatan

muamalah diantara manusia.
2. Sikap Tolong-menolong

Dalam pelaksanaan jualbeli motor bekas ini, penulis menemukan adanya
sikap saling tolong menolong antara pemilik showroom selaku penjual dan
pembeli, sebagaimana yang diungkapkan oleh Saudara sabil sebagai pembeli

motor bekas tersebut antaralain sebagai berikut:

“Saya merasa tertolong dengan adanya Showroom penjualan motor bekas
seperti ini, artinya bahwa, saya dapat memiliki motor walaupun dengan uang
seadanya artinya saya bisa memiliki kendaraan walaupun tidak seperti motor
baru. Kebetulan saya tidak suka mengkredit motor baru walaupun sekarang

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,( Ciputat;Lentera Hati,2000). 563.



sudah banyak ditawarkan untuk mengkredit motor baru tetapi saya lebih
memilih langsung membeli motor bekas sga dengan harga relatif murah
dibandingkan membeli motor baru dengan membayar cash lebih mahal. Jadi

saya lebih memilih membeli motor bekas sgja karena harga yang bisa saya

jangkau”.%

Hal Senada juga diungkapkan saudara Irfan sebagai berikut:

“Saya merasa sangat tertolong dengan adanya penjualan motor bekas ini,
dikarenakan harganya yang murah, dengan adanya showroom dan penjualan
motor bekas ini juga dapat membantu kalangan masyarakat yang kurang mampu
seperti saya yang ingin memiliki motor tetapi kondisi keuangan yang tidak

mencukupi, jadi saya merasa cukup tertol(ggg dengan adanya showroom yang

memperjualbelikan sepeda motor bekas ini”.

Dari  hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa, si
pembeli motor yang bernama Sabil merasa tertolong, terbantukan, dengan adanya
jua beli motor bekas ini, karena harga motor yang diperjua belikan tersebut
sesuai dengan kondisi keuangan, sehingga bisa dijangkau, keinginan yang utama
ialah ingin membeli motor yang baru, karena kondisi keuangan yang terbatas

sehingga lebih memilih kepada motor bekas yang lebih murah, atau lebih

terjangkau harganya.

Tolong-menolong merupakan hal perlu ada dalam hal kegiatan muamalah,
khususnya dalam hal kegiatan jualbeli motor bekas, s pemilik atau s penjual
menawarkan harga yang bisa dijangkau oleh pembeli, sehinggaterjadai hubungan

yang baik antara satu pihak dan pihak lain.

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosia.la tidak bisa

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, meski beragam, manusia juga memiliki

6 Sabil, Pembeli motor Bekas, “Wawancara” Pada Tanggal 6 Agustus 2018.

® Irfan, Pembeli motor Bekas, “Wawancara” Pada Tanggal 6 Agustus 2018.
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beberapa tujuan yang sama dalam hidupnya, Misalnya dalam mencapai
kesgahteraan. Manusia tidak dapat mencapai tujuannya secara sendirian atau
bahkan saling menjatuhkan satu sama lainnya. Terdapat saling ketergantungan

dan saling tolong-menolong antar sesama manusia.

Tujuan Ekonomi Islam ialah untuk mencapai kemaslahatan dan sangat
memperhatikan adanya sikap saling tolong-menolong dalam melakukan kegiatan

ekonomi, sebagaimana firmanAllah dalam Q.S al-Maidah (5): 2.

035380l WSYT Lol £33 el T o 1555055

Terjemahnya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebagjikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”.®’

Ayat di atas, memerintahkan kepada umat manusia untuk senantiasa bersikap
tolong menolong dalam hal kebajikan dan melarang untuk bernuat kerusakan,
begitupula dalam kegiatan muamalah, khususnya dalam hal jual beli motor bekas,
pemilik motor menjual motornya dengan harga yang bisa dijangkau oleh pembeli,
dan begitupula yang dirasakan sebagai pembeli, merasa tertolong dengan adanya

harga yang bisa dijangkau.

®” Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 106..
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3. Jujur

Jujur merupakan sikap yang sangat penting harus yang dimiliki oleh setiap
manusia, Pada dasarnya Islam membolehkan semua bentuk jual beli, selama jual
beli tersebut saling menguntungkan dan mendatangkan maslahat yang baik
terhadap dirinya dan masyarakat banyak.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh bapak Herizal selaku pemilik
showroom antara lain sebagai berkut:

“Sebelum saya memperjual belikan motor, terlebih dahulu saya

memberitahukan keadaan motor yang di perjuabelikan tersebut, artinya,

pembeli dalam hal ini mengetahui tentang motor tersebut, tanpa ada yang

disembnyikan, sehingga bentuk jualbeli ini atas dasar suka sama suka
antara pemilik dan pembeli.”®®

Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa, praktek jualbeli motor
yang dilakukan di showroom Fauzan motor ini dilandasi dengan prinsip kejujuran,
dimana pemilik showroom memberitahukan, menginformasikan semua motor-
motor yang ingin diperjuabelikan tersebut, kepada semua pembeli yang ingin
membeli motor di tempat tersebut, sehingga pembeli lebih banyak mengetahui

tentang motor yang ingin dibelinya.

Sikap jujur seperti ini harus ada dalam diri manusia, dimana sikap seperti ini
akan membentuk kepribadian yang mulia bagi tiagp manusia, jujur merupakan
pondasi utama dalam kegiatan muamalah, khususnya dalam hal jual beli, sikap

jujur akan lebih membuat hati manusia itu akan lebih tenang, dibandingkan

® Herizal, Pemilik Showroom, “Wawancara”, Showroom. Pada Tanggal 7 Juli 2018.
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dengan orang yang suka berbuat curang atau menyembunyikan sesuatu demi

kepentingannya sendiri.

Allah berfirman dalam Q.S. At-Taubah (9): 119.
Pl " { v - ) }/ /1‘45 fi‘o }/ /5 .{/£E~/ /
T drall 15 S5 TR gl

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.®

Ayat di atas memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar
bertagwa, menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya,
kemudian Allah memerintahkan agar bersama dengan orang-orang yang benar.

Jujur berarti adanya konsistensi antara kepercayaan, sikap, ungkapan dan
perilaku.Kgujuran merupakan aspek penting dan prasyarat dalam
keadilan.Kgujuran merupakan tuntutan yang mutlak untuk bisa mencapai
kebenaran dan keadilan.Bila seseorang tak bisa berlaku jujur dalam suatu hal

maka keputusan yang diambil dalam urusan itu dipastikan tidak benar.™

4. Tauhid
Tauhid merupakan pondasi gjaran ekonomi Islam, dengan tauhid manusia
menyaksikan bahwa “tidak ada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah”.

Dalan Islam segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia,

®Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 206 .

Olbid., 61.
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tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptakan manusia adalah untuk beribadah
kepada-Nya. Karena itu segala aktifitas manusia dalam hubungannya dengan alam
dan sumber daya serta manusia (muamalah) dibingkai dengan kerangka
hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia akan bertanggung jawab
termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.

Dalam melakukan kegiatan muamalah, khususnya dalam hal jual beli motor
bekas juga, harus dilandasi dengan nilai-nilai tauhid, sehingga gerak-gerik
manusia, merasa selalu diperhatikan olah Allah swt, dan dengan seperti itu tidak
adarasaingin berbuat curang kepada orang lain.

Firman Allah dalam Q.S a-Anbiya (21): 25.
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Terjemahnya:
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan

Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku".™

Dalam malakukan kegiatan muamalah ha yang perlu dimiliki oleh setiap
manusia adalah prinsip ketuhanan, dimana seladu mengedepapnkan adanya
pengawasan dari Allah swt, selalu mewaspadai diri untuk tidak berlaku jahat, atau
berbuat yang dilarang oleh Allah swt, dalam melakukan kegiatan selalu berhati-

hati, karenatakut berbuat salah, ada zat yang melihat dan mengawasi setiap gerak-

"Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung, Babakan Sari, 2009), 324.
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gerik manusia, artinya bahwa, setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia, harus

bersandar pada prinsip ketauhidan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Setelah melakukan penelitian di showroom fauzan motor mengenal
praktek jaul beli motor bekas, penulis dapat menyimpulkan beberapa poin-poin
penting antara lain sebagai berikut:

1. Sebelum pemilik showroom memperjualbelikan motor tersebut, terlebih
dahulu pemilik membeli,menerima, penjualan motor dari orang yang ingin
menjual motor kepada showroom tersebut, setelah motor tersebut dibeli
oleh showroom, maka pemilik showroom mengecek kembali motor yang
telah dibelinya, selanjutnya diperjua belikan kembali kepada orang lain
lagi. Motor yang sudah dibeli oleh showroom, jika memiliki kerusakan-
kerusakan, atau ada yang perlu diperbaiki dan diganti aat-aatnya, maka
pemilik showroom akan memperbaiki kerusakan tersebut, selanjutnya bisa
diperjua belikan kembali. Keuntungan yang didapatkan oleh showroom
Fauzan motor, tidak menentu, artinya bahwa keuntungan bisa didapatkan
jika banyak pembeli yang melakukan pembelian di showroom tersebut,
dan jika pembeli sedikit, maka keuntungan yang didapatkan juga sedikit,
artinya, keuntungan didapatkan tergantung pembelinnaya. Dalam satu
sepeda motor pemilik showroom hanya mendapatkan 1 samapi 2 juta, jika
motor yang diperjua belikan tersebut motor kecil. Dan jika motor yang
diperjuabelikan itu berupa motor besar maka keuntungan yang dapatkan

juga besar, berkisar sampai 2- 5 jutaan permotor. Pemilik showroom atau

60
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pemilik motor tidak bertanggungjawab lagi terhadap motor yang telah
diperjualbelikan.

2. Ekonomi Islam memandang mengenai praktek jual beli motor bekas di
showroom Fauzan motor ini, sudah sesuai dengan nilai-nilai Islam, dimana
pemilik showroom dalam ha ini sebagai penjual, bersikap terbuka
terhadap motor yang diperjualbelikan tersebut, kepada konsumen/pembeli.
Sehingga dalam juabei ini pembeli dan penjual merasa saling
menguntungkan, dan tidak ada yang terdzolimi, pemilik bersikap jujur,
terbuka, bersikap menolong kepada pembeli, dan pembeli juga merasa
terbantukan dengan adanya jua beli ini, yang awalnya pembeli merasa
tertolong dengan motor yang diperjuabelikan tersebut, harganya yang
mudah dijangkau, kemudian motor yang dibeli juga memuaskan, sehingga
sama-sama saling menguntungkan.

B. Saran
Dengan melihat persoalan praktek jual beli sepeda motor bekas di
Showroom Fauzan motor kota palu, kiranya peneliti dapat memberikan saran-

saran terkait jual beli sepeda motor bekas sebagai berikut :

1. Daam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seseorang tidak
diperbolehkan menggunakan cara-cara perdagangan yang dapat
menimbulkan kerugian, kecurangan pada orang lain. Dan melakukan
caracara yang dilarang oleh syara. Kiranya pihak Showroom lebih
merealisasikan nilai-nilai Agama dalam praktek jua beli sepeda motor

bekas dan lebih terbuka lagi terkait dalam transaks jua beli sepeda motor
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bekas sehingga tidak dapat merugikan pihak-pihak lain, baik konsumen
atau yang lainnya.

Bagi masyarakat (konsumen), hendaklah lebih berhati-hati dan
pintarpintarlah dengan memilah-milih bagaimana tata cara yang diridhoi
Allah atau pun ha-ha yang dilarang oleh syara, mengingat sekarang
banyak sekali perdagangan yang memasang atau memakai sistem sistem
menarik dan menguntungkan padahal tidakkah itu semua kecurangan dan

penipuan yang masyarakat sulit untuk membedakannya.
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